Intisari

Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng adalah sebuah lembaga swadaya masyarakat yang bergerak di bidang lingkungan hidup, di mana lembaga swadaya masyarakat ini telah mengembangkan sayapnya di beberapa daerah yang ada di Indonesia. Seperti halnya lembaga swadaya masyarakat lainnya, Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng memerlukan pendekatan kepada masyarakat luas mengenai keberadaan dan langkah kerja mereka dalam melakukan pengenalan lingkungan hidup serta sumber daya manusianya melalui kegiatan pameran pembangunan. Kegiatan ini ditujukan untuk lebih memperkenalkan diri kepada masyarakat luas mengenai kegiatan yang berkaitan tentang lingkungan hidup.

Berdasarkan hal tersebut maka perlunya sebuah perangkat lunak/program aplikasi interaktif yang digunakan untuk publikasi ke masyarakat luas tentang profil, latar belakang serta segala kemajuan Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng kepada masyarakat luas melalui perangkat lunak  interaktif, perangkat lunak ini dapat dimanfaatkan dalam sebuah pameran yang rutin diikuti oleh Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng, sehingga masyarakat luas dapat mengetahui segala sesuatu tentang Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng, dengan demikian Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas di daerah DIY-Jateng.


Perangkat lunak “Media Informasi Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng berbasis Multimedia” ini merupakan hasil dari pengembangan dari perangkat lunak sebelumnya. Dimana perangkat lunak ini berisifat interaktif, dan dibuat dengan tujuan untuk mempermudah publikasi Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng kepada para pengunjung pameran, dan diharapkan para pengunjung pameran yang hadir di stand pameran Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng dapat beriteraksi dengan perangkat lunak ini. Mengingat luasnya cakupan wilayah operasi Bina Lingkungan Hidup (BLH) di Indonesia, maka program aplikasi ini dibuat hanya untuk Bina Lingkungan Hidup (BLH) yang berada pada daerah DIY-Jateng. Sedangkan untuk daerah lainnya yang ada di Indonesia, akan menjadi bahan pengembangan selanjutnya.
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